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Abstrak

Tulisan ini mengkaji ayat-ayat tentang tema Islam rahmah li al-‘alamiin
untuk menghasilkan sebuah konsep yang komprehensif, proporsional, dan
responsive terhadap dinamika era modern. Selama ini konsepsi yang ada
berdasarkan pada QS.al-Anbiya/21: 107, yang ditafsirkan sedemikian rupa
untuk diarahkan kepada konsep Islam Rahmah 1li al-‘Alamiin, guna
menunjukkan pemahaman Islam yang lebih ramah guna menghadapi
pemahaman sebaliknya dengan stereotype ‘Islam intoleran,” dan sebagainya.
Secara substantive konsepsi yang dihasilkan mungkin tidak ada masalah,
namun secara metodologis penafsiran demikian belum  bisa
dipertanggungjawabkan sehingga dituding telah ‘mengeksploitasi ayat’.
Justru itu, perlu dilakukan kajian yang menggunakan metode tafsir yang
lebih komprehensif dan integralistik.

Tulisan ini menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik) sebagai teknik
pengumpulan dan penafsiran ayat-ayat yang relevan dengan menggunakan
term kunci; Irsal (Muhammad), Islam, tanzil/inzal Al-Quran, Rahmah, dan
al-‘Alamiin, sekaligus dengan pendekatan tafsir maqgashidi sebagai focus
analisis ayat guna menangkap maksud inti setiap ayat.

Hasil kajian ini adalah; Pertama, secara literal ayat QS.al-Anbiya’: 107 tepat
dijadikan sebagai dalil utama dan pertama dalam mengkonsepsi Islam
Rahmah li al-alamiin. Artinya, pengutusan Nabi Muhammad yang melekat
padanya aspek cara dakwah, kepribadian Nabi, dan Al-Quran, merupakan
hakikat dari Islam Rahmah Ii al-‘Alamiin. Kedua, secara tematik ayat-ayat
yang menggunakan term Irsal (Muhammad), Islam, Rahmabh, tanzil/inzaal al-
Quran, dan al-‘Alamiin menguatkan substansi dan urgensi dari konsep Islam
rahmah li al-‘alamiin. Ketiga, dengan tafsir maqashidi ayat-ayat tentang Irsal
(Muhammad), Islam, Rahmah, tanzil/inzaal al-Quran, dan al-‘Alamiin
menunjukkan suatu landasan kuat secara substantive yang membangun
pilar konsepsi Islam Rahmah li al-‘alamiin secara lebih jelas, dan dinamis,
jika didekati dengan perspektif yang inter atau multidisipliner. Jadi,
konsepsi Islam Rahmah i al-‘Alamiin melalui tafsir tematik-magqashidi
secara metodologis bisa menepis kesan ‘pemerkosaan’ ayat untuk Islam
inklusif dan moderat, serta secara substantive, konsepsi yang dihasilkan
lebih komprehensif, dimana tiga aspek; pengutusan dan kepribadian Nabi
Muhammad, Dakwahnya, dan Al-Quran, secara tidak terpisahkan
membentuk Islam Rahmabh li al-‘Alamiin.

Kata Kunci: Islam, Rahmah, Alamiin, Maqashidi, Moderasi

Pendahuluan

Tema kajian tentang Islam Rahmatan lil Alamin, dalam beberapa
tahun ini memang semakin intens dan massif dalam berbagai bentuk,
semisal dalam artikel, diskusi, berita, pernyataan pejabat, dan dalam
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seminar nasional atau internasional. Pembahasan tentang Islam
Rahmatan lil Alamin seakan memperoleh monentum penguatan
seiring dengan upaya ‘pihak tertentu’ dalam memerangi atau melawan
radikalisme, fundamentalisme, dan bahkan terorisme. Dalam konteks
ke-Indonesia-an, wacana Islam Rahmatan lil Alamin sangat terasa
digadang-gadangkan, yang “katanya” lebih sesuai dengan alam dan
budaya Indonesia atau Nusantara yang Bhineka Tunggal Ika, sebagai
alernatif dari pemahaman dan gerakan Islam yang ‘tidak ramah’.
Jargon Islam Rahmatan lil Alamin agaknya lebih bisa diterima
mayoritas masyarakat Muslim Indonesia, ketimbang istilah ‘Islam
Nusantara’ misalnya, yang lebih identik sebagai ‘milik Nahdhatul
Ulama, namun sering ingin dijadikan ‘milik semua ummat’.
Muhammadiyah sendiri, menggunakan jargon ‘Islam Berkemajuan.’
Jargon ini agaknya lebih ditujukan untuk kalangan internalnya,
sehingga ia jarang diusik atau dikritik pihak luar Muhammadiyah,
karena memang tidak dikampanyekan sebagai agenda nasional atau
ke luar komunitasnya.

Justru itu, pada saat ini mengkaji Islam Rahmatan lil Alamin masih
tetap relevan dan penting. Hal itu, karena wacana Islam Rahmatan lil
"Alamiin masih menyisakan sejumlah masalah atau pertanyaan. Di
antara masalah itu, misalnya; Apakah Islam Rahmatan lil Alamin
nama baru Islam atau nama hakiki Islam sejak awal? Adakah dalil
sharih dalam Al-Quran (dan Hadist) yang menjadi dasar penamaan,
istilah, atau konsep Islam Rahmatan lil Alamin atau ini hanya
bersumber dari kajian logika terhadap sejumlah dalil dalam Al-Quran
(dan Hadis)? Jika tidak ada nama Islam Rahmatan lil Alamin disebut
secara tekstual di dalam Al-Quran (dan Hadis), adakah ayat-ayat (dan
juga hadis) yang menjelaskan substansi Islam Rahmatan lil Alamin?
Jika substansi tersebut ada di dalam Al-Quran (dan Hadist), apakah
Rahmatan lil Alamiin itu sifat Islam dan inti ajaran Islam, atau ia
merupakan sifat dan dampak dari pengutusan Nabi Muhammad? Jika
demikian, bolehkah menolak istilah Islam Rahmatan lil Alamin? Jika
tidak bisa ditolak, seperti apa konsep Islam Rahmatan lil Alamin itu?
Bagaimana bentuk atau cara implementasi dari konsep Islam
Rahmatan lil Alamin tersebut? Mungkin masih ada sejumlah
pertanyaan lainnya tentang Islam Rahmatan lil "Alamin namun
beberapa masalah yang diajukan cukup penting dan menarik dijawab
dalam seminar ini.

Tafsri Maudhu’i

Tafsir, secara etimologis berasal dari kata fasr yang dibentuk dengan
pola taf’il, dengan arti ibdnah (menjelaskan), kasyf (menyingkap) dan
izhhdr al-ma’nd al-ma’qiil (mengungkap makna logis).! Tafsir, berasal
dari kata & yang berarti: menerangkan dan menjelaskan makna;

YLihat Majd al-Din al-Fairuzabadiy, al-Qdmis al-Muhith, Kairo: Mathba’ah Mishriyah, 1933,
Cet.lll, Juz ll, hal. 110 dan Al-Qaththan, op.cit.,hal. 323



menafsirkan berarti menerangkan, termasuk menjelaskan makna dan
maksud ayat-ayat Al-Qur’an.? Mufassir adalah orang yang melakukan
penafsiran. Secara terminologi, tafsir menurut Al-Zarkasyl adalah
ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan
hukum dan hikmah yang dikandungnya.® Dari penjelasan ini, tafsir
adalah proses atau produk dari kegiatan menafsirkan Al-Qur'an.

Secara terminologis, tafsir didefenisikan, misalnya oleh Imam al-
Zarkasyly vyang dikutip al-Suylthiy, sebagai ‘suatu ilmu yang
berfungsi untuk memahami Al-Qur "an yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad; menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan
berbagai kesimpulan hukum dan hikmah yang dikandungnya.* Maka
Tafsir secara umum didefinisikan sebagai ‘upaya memahami dan
menjelaskan maksud atau makna dari ayat-ayat Al-Qur’an’, guna
mengungkap isi, hukum, dan hikmah darinya (al-Zarkasyi: ...).

Maudhu’i berasal dari kata Arab gay : s pay (meletakkan),
ungkapan <tsll zay artinya menyusun, mengarang buku; aas (posisi,
letak, buatan), gasd (tempat meletakkan). Istilah al-maudhu’ (g s<sal)
artinya tema atau materi yang dibahas; 4 qalll i alcial) ale Ay Al alal)
(pokok pembicaraan, materi yang dibahas pembicara atau penulis
buku) (Ibrahim Anis). Secara terminology, tafsir maudhu’i atau tafsir
tematik pada dasarnya adalah tafsir terhadap ayat-ayat atau surat Al-
Qur’an berbasis tema, yaitu tafsir yang berupaya menetapkan satu
topik/tema tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian
ayat-ayat tentang topik/tema tersebut untuk kemudian dkaitkan satu
sama lain, untuk mengambil suatu kesimpulan menyeluruh dan utuh
tentang tema/masalah tersebut sebagai pandangan/perspektif Al-
Quran. Tafsir yang membahas persoalan-persoalan secara sesuai
pandangan Al-Quran melalui pembahasan satu surah atau beberapa
surah. Prinsip dasar/ciri khas Tafsir Tematik: Istanthigil Quran;
mufassir secara objektif membiarkan Al-Quran ‘berbicara’ melalui
kosa kata/term dan ayat-ayat yang terkait dengannya, untuk betdialog
dengan realitas (sosial, ekonomi, ilmiah, dll) dan teks Al-Quran.

Ada beberapa definisi yang dikemukakan ahli tentang tafsir maudhu’i
ini. Misalnya, Mushthafa Muslim: Suatu kajian untuk mengkaji
masalah-masalah yang ada dari perspektif tujuan tujuan Al-Quran,
yang dibahas berdasarkan suatu surah atau ayat-ayat pada beberapa
surat Al-Quran (....). Muhammad Quraish Shihab: suatu metode yang
mengarahkan padangang kepada satu tema tertentu, lalu mencari
pandangan Al-Quran tentang tema tersebut dengan jalan

’lbrahim Anis, dkk., Al-Mu'jam al-Wasith, Dar al-Fikr: Kairo, Tp.Th., Cet.ll, hal.721.

*Badru al-Din Muhammmad al-Zarkasyi, Al-Burhén fi 'UlGm al-Qur’én. Beirut: Dar al-
Fikr, 1988, Jilid I, hal.33.
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Tsaqafiyah,1997, Cet.l, ditahqiq Sa’id al-Manduh, ‘hal. 462. (Selanjutnya disebut al-Suy(thiy).



menghimpun semua ayat yang membicarakannya, menganalisis, dan
memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunya dalam benak ayat
yang bersifat umum dikaitkan dengan ayang khusus, mutlah dengan
mugayyad, dll., sambil memperkaya kajian dengan hadis yang terkait,
untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan
menyeluruh dan tuntas terkait tema dimaksud (...... ).

Tafsir Maqgashidi

Tafsir maqashidi, secara bahasa berasl dari kata gashada (~<% yang
dalam beberapa bentuk penggunaannya berarti; bermaksud, berniat,
menghendaki, dan menuju. Maka kata al-qashd artinya niat, maksud,
tujuan, semakna dengan kata al-magshud (sesuatu yang dituju atau
yang dimaksud (Munaawir: 1123-1124). Sedangkan maqashid (<)
adalah jamak dari maqgshad, dan maqgashidiy (s><\s) adalah nisbah
yang menunjukkan sifat. Maka tafsir maqashidi secara literal adalah
tafsir yang bersifat magashidi atau tafsir yang bersifat mengkaji ayat-
ayat Al-Qur’an menuju atau untuk atau sejalan dengan magqashid al-
syariah atau Al-Quran itu sendiri. Menurut Johar Arifin dan kawan-
kawan (Jurnal Ushuluddin: 2020: 45) kajian tentang magqasidal-hari'ah
dalam perkembangannya bergeser ke studi utama tentang tujuan Al-
Qur'an (magasidal-Qur’an) itu sendiri, guna menganalisis teks-teks
umum dalam Al-Qur'an. Penafsiran Al-Qur'an melalui pendekatan
magasid merupakan salah satu ciri dalam dunia penafsiran. Sejarah
perkembangan penafsiran maqasidi sudah dimulai sejak waktu para
sahabat Nabi dimana pada saat itu para Sahabat memiliki kekuatan
ijtihad dan hukum istinbath dari Al-Qur'an. Pada masa berikutnya
adalah madrasah tafsir bercorak magqdsidi berkembang di dunia
interpretasi Al-Qur'an.

Menurut Abdul Mustagim, Salah satu pendekatan dalam penafsiran al-
Qur’an yang menekankan pada upaya penggalian dimensi
magashidiyah, baik yang bersifat fundamental (pokok) maupun yang
particular (cabang), berbasis pada teori maqgashid al-Qur’an dan
maqashid syari’ah, vyang dimaksudkan untuk merealisasikan
kemaslahatan dan menolak kerusakan. Abdul Mustagim dengan
mengutip pendapat Washfi ‘Asyur Abu Zaid (2019) mendefinisika
tafsir maqgashidi adalah;
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Tafsir magshidi adalah salah satu jenis dari sekian jenis-jenis tafsir
dan salah satu orientasi dari sekian orientasi tafsir, yaitu yang
membahas guna menyingkap makna-maka logis dan tujuan-tujuan
yang beragam yang terdapat di sekitar Al—Qura’an secara umum atau
secara rinci, disertai dengan penjelasan tentang cara memunculkan
faedah darinya guna mewujudkan mashlahat bagi manusia.



Magqashid syariah adalah:
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Magqgashid syariah adalah sasaran-sasaran yang dituju oleh nash-nash,
berupa perintah dan larangan serta pembolehan, serta hukum-hukum
particular selalu diarahkan untuk mewujudkannya dalam kehidupan
mukallaf, baik secara individu, keluarga, jamaah, maupun ummat.

Magqgashid Al-Quran adalah:
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Maqgashid Al-Quran adalah tujuan yang menjadi sasaran Al-Qur’an
yang Allah turunkan sebagai petunjuk bagi manusia, berupa perintah,
larangan, hukum-hukum, kisah-kisah, perumpamaan-perumpamaan,
sumpah-sumpah, dan bentuk lainnya, yang hanya melalui itu semua
maslahat manusia bisa terwujud, yakni kebaikan bagi individu,
masyarakat, dan alam, dan di sana lah tersimpan nilai-nilai Qurani
yang fundamental, yang menjamin sempurnanya maslahat, yaitu
keadilan, persamaan, kemanusiaan, moderasi, serta kebebasan yang
bertanggungjawab.

Abdul Mustagim dengan demikian, menyimpulkan bahwa Tafsir
Magqashidi adalah bentuk moderasi dalam berinteraksi dengan teks,
alQur’an dan Hadis, sebab di satu sisi tetap menghargai teks (ihtiram
al-nushush), namun tidak terjebak kepada penyembahan teks ( ‘ibadat
al-nushus), melainkan memahami maqashid di balik teks (fahm al-
magqashid mimma wa ra a al-nushush) (Slide presentasi, UINSA, 13
Agustus 2020).

Kusmana (2016: 223-225), dengan mengutip Thahir ibn ‘Asyur,
menjelaskan bahwa tafsir maqgashidi adalah “ilmu untuk menggali
makna dari ujaran-ujaran (Alquran) dan apa yang diderivasi darinya
secara detail ataupun secara ringkas.” Fitrah tafsirsebagai upaya
menggali pesan Ilahi didudukkan secara utuh sebagai usaha manusia
dalam sebuah konstruksi sebagai ilmu. Hal ini berarti pesan
Tuhan digali dengan alat, prinsip, dan metode konstruksi obyektif



yang dikembangkan manusia itu sendiri yaitu ilmu pengetahuan;
untuk membaca kembali pesan Alquran dan menawarkan pencerahan
kepada kaum Muslim modern dengan cara mengkonstruksi suatu
pendekatan baru atas teks. Ibn ‘Ashiir meletakkan magds}id shari’ah
sejajar dengan teks agama untuk kemudian didialogkan dengan
realitas kekinian, demi terciptanya konsep keagamaan yang dinamis
dan humanis bagi kemaslahatan umum. Ibn ‘Ashiir menawarkan
penafsiran baru atas Alquran dengan bingkai magds}id shari‘ah, yaitu
dengan menunjukkan manusia pada jalan kebahagiaan agama yang
menjunjung kebenaran dan akhaq mulia. Aplikasi Ibn ‘Ashi(r atas
magqastid shari‘ah sebagai manhajpemikiran keagamaan tersendiri
dalam tafsir Alquran adalah dengan mendudukkan tujuan tafsir
untuk perbaikan keadaan manusia baik dari
sisi individu, sosial, maupun peradabannya dengan cara mencari
makna yang dianggap benar dan menerangi akal yang baru. Walupun
obyek analisis tafsir magastidi adalah bahasa, tapi pencarian
kebahasaannya dibangun dengan berdasar pada pemahaman akan
fitrah dan kemaslahatan yang dalam penggaliannya bersinggungan
dengan banyakhal selain kebahasaan. Singkatnya tafsir magas}idi di
tangan Ibn ‘Ashirdidedikasikan untuk menyingkap hikmah, ‘illat, dan
makna Alquran yangsesuai dengan magqgadstid al-Shari’ dengan jalan
deduktif kebahasaan dan induktif pencarian relevansi makna dengan
realitas.

Selanjutnya menurut Kusmana (2016: 227), tokoh Jasser Auda (ahli di
Associate Professor di Fakultas Studi Islam Qatar (QFTS) dengan
fokus kajian pada Kebijakan Publik dalam Program Studi Islam, dan
direktur sekaligus pendiri Maqgas}id Research Center di Filsafat
Hukum Islam, London, berpendapat bahwa berkaitan dengan
penafsiran Alquran, menyetujui aplikasi metode tematik yang
berupaya menangkap pesan utuh atas suatu tema tertentu. Metode ini
dianggap sejalan dengan semangat penafsiran magqds}idi yang
menjaga tujuan universal pesan dan fleksibilitas norma Islam. Secara
metodologis, tafsir magqds}idi memagari proses tafsir dengan cara
mendudukkan mana yang menjadi tujuan Allah dalam wahyu-Nya
dalam bentuk nilai yang bersifat universal dan tetap, dan mana yang
merupakan norma yang bersifat dinamis dan fleksibel sehingga
berpotensi untuk selalu dapat menjaga relevansi ajaran Islam.
Hubungan nilai yang universal dan norma yang dinamis adalah bagian
integral yang menyeluruh dari sifat fleksibilitas ajaran Islam. Diskusi
di atas menginformasikan bebepara poin yang perlu digarisbawahi.
Pertama, tafsir magqds}idi muncul dan berkembang dalam pengaruh
perkembangan konsep magdstid al-shari’ah khususnya yang
kembangkan oleh sarjana sejak Imam Ghazadli dan mengambil
referensi puncaknya di Shat}ibi yang dikembangkan lebih lanjut oleh
sarjana muslim modern khususnya oleh empat sarjana yang
didiskusikan di sini. Kedua, pergerakan pemikiran magqdas}id shari’ah
termasuk di dalamnya tafsirmagqgds}id mengarah pada upaya



konstruksi keilmuan atau proyek Islamisasiilmu pengetahuan. Secara
epistemologis, tafsir magqgds}id merupakan coraktafsir bi al-ra’yi yang
mencari keleluasaan untuk kemandirian akal dalam konstruksi
pemahaman sumber keagamaan, mendasarkan aplikasinya pada
metode nagli dan agqgli, dan mencari area yang lebih luas lagi bagi
validasi rasional melalui pengukuran rasional dan maupun empiris
dengan pertimbangan mastdlih} mursalah.

Kusmana (2016: 227-228) Nmenyimpulkan bahwa bahwa tafsir
magqadastidi tidak terlepas dari perkembangan induknya dalam tradisi
hukum Islam. Magqas}id al-shari’ah berkembang sebagai metodologi
konstruksi hukum Islam ke arah metodologi konstruksi pemikiran
Islam. Perkembangan tafsir magqastidi termasuk ke dalam
perkembangan magdstid al-shari’ah dalam pengkonstruksian
pemikiran Islam. Perkembangan terakhir dari gerakan pemikiran
tafsir magas}idi dalam dimensi magqgdstid al-shari’ah adalah upaya
konstruksi Islamisasi ilmu pengetahuan. Secara sumber, tafsir
magqadstid dapat dikelompokkan ke dalm kategori corak tafsir bi al-
ra’y yang berupaya untuk mencari dasar dan mencari keleluasaan
yang diperlukanuntuk kemandirian akal dalam konstruksi
pemahaman sumberkeagamaan. Dalam dimensi metode, tafsir
magqastidi dibangun di atas duatradisi tafsir yatu metode nagli dan
aqli. Dan berdasarkan validasi, tafsirmagqds}idi mendasarkan dirinya
pada cara tafsir nagli dan agli dengankecenderungan untuk mencari
area yang lebih luas lagi bagi validasi rasional baik melalui
pengukuruan rasional maupun empiris berdasarkan mas}alih}
mursalah, dengan analisis kebahasaan sebagai domain terbesarnya.

Menurut Abdul Mustagim (slide 2020), Tafsir Maqgashidi adalah
bentuk moderasi dalam berinteraksi dengan teks, alQur’an dan Hadis,
sebab di satu sisi tetap menghargai teks (ihtiram al-nushush),
namun tidak terjebak kepada penyembahan teks ( ibadat al-nushus),
melainkan memahami maqashid di balik teks (fahm al-maqgashid
mimma wa ra a al-nushush). Aspek maqashid yang hendak dituju
adalah 1) Hifzh al-Din/Agama, 2) Hifzh al-Nafs/Jiwa, 3) Hifzh al-
Aql/Akal, 4) Hifzh al-Mal/Harta, 5) Hifzh al-Nasl/Generasi, dan 6)
Hifzh al-Daulah/NegaraHifzh al-Bi’ah/Lingkungan. Maslahat itu
sendiri terbagi kepada 3 (tiga) kelompok gradasi; pertama, dharuriyah
(primer/ penting), kedua, hajiyah (sekunder), dan ketiga, tahsiniyat
(tersier).

Kajian Ayat-ayat tentang Islam Rahmah li ‘Alamiin
Istilah Islam Rahmatan lil Alamin dalam Al-Quran (?)

Istilah Islam Rahmatan lil Alamin terdiri dari beberapa kata; Islam,
Rahmah, dan li al-Alamin. Secara tekstual, tidak ditemukan ungkapan
atau frase yang persis atau utuh Islam Rahmatan lil Alamin di dalam
Al-Quran dan Hadis. Satu-satunya penyebutan Rahmatan lil Alamin
adalah teks Al-Quran pada surah al-Anbiya’/21: 107:



(107y &l 225 ) Selesf us

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.

Secara tekstual, ayat di atas berbicara tentang pengutusan Nabi
Muhammad, yang disebut sebagai atau untuk menjadi Rahmatan lil
Alamin (rahmat bagi alam semesta). Isi ayat inilah yang agaknya
kemudian dipahami dan atau diformulasikan menjadi ungkapan dan
konsep Islam Rahmatan lil Alamin.

Logika yang dibangun dalam menghasilkan istilah Islam Rahmatan lil
Alamin dari ayat di atas adalah: Nabi Muhammad diutus Allah sebagai
Rasul. Beliau diutus di tanah Arab, namun misinya, sebagai nabi/rasul
terakhir adalah untuk seluruh alam; segala waktu dan tempat, dari
masa pengutusannya hingga hari kiamat nanti. Agama yang dibawa
Nabi Muhammad adalah (disebut Allah) Islam. Dengan demikian,
risalah atau misi Nabi Muhammad berdakwah adalah menyampaikan
Islam untuk alam semesta. Atau, tujuan Nabi Muhammad diutus
dengan membawa Islam adalah untuk mendatangkan atau
menciptakan rahmat bagi semesta alam; untuk seluruh manusia, di
mana pun dan kapan pun, tanpa memandang ras, suku, bangsa,
profesi, kelamin, dan lainnya. Dengan demikian, Islam adalah
Rahmatan lil Alamin.

Islam Rahmatan lil "alamiin dalam AL-Quran ?
Term al-Islam dalam Al-Quran

Term s-I-m yang merupakan akar dari kata Islam, dalam segala bentuk
derivasinya, disebut di dalam Al-Quran sebanyak 139 kali. Ini tidak
termasuk kata sulaiman yang disebut sebanyak 8 kali. Dalam bentuk
term al-islam disebut dalam Al-Quran sebanyak 8 kali saja, yakni pada
0S.Alu Imran/3: 19 dan 85, QS.al-Maidah/5: 3, QS.al-An’am/6: 125,
QS.al-Zumar/39: 22, QS.al-Shaff/61: 7, QS.al-Hujurat/49: 17, dan
Qs.al-Taubah/9: 74 (Abdul Bagi: 355-358).

Dari delapan (8) kali penyebutan kata al-islam di dalam Al-Quran,
tidak ada yang disandingkan dengan kata rahmah, apalagi dengan
frase rahmat lil “alamin, tidak ada sama sekali.

Pada QS.Alu Imran/3: 19 berisi tentang Islam sebagai agama yang
diakui di sisi Allah dan pada ayat 85 disebutkan tentang tidak
diterimanya agama selain Islam oleh Allah.
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(19 ) Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.



Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.

(B3) Gy Gor 521 3 389 & (e 30 Us DY) 525 425 055

( 85 ) Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugi.

Pada QS.al-Maidah/5: 3 dijelaskan tentang Allah meridhai Islam
sebagai agama bagi Nabi Muhammad dan ummatnya.

7 et g Sl 8 Gy ) ) Loy iy 153D L 15 ) LT

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Pada QS.al-An’am/6: 125 dan pada QQS.al-Zumar/39: 22 berisi
pernyataan Allah bahwa orang yang dikehendaki oleh Allah akan
diberinya hidayah sehingga hatinya terbuka untuk ber-Islam. Pada
QS.al-Shaff/61: 7 tentang orang yang didakwahi kepada Islam namun
dia membuat kebohongan. Sementara pada QS.al-Hujurat/49: 17
digunakan term Islamakun, menceritakan tentang orang yang
memamerkan keislaman zahir mereka. Sedangkan pada QS. al-
Taubah/9: 74 digunakan term islamihim, tentang orang yang kafir
yang kemudian memeluk Islam.

Data di atas menunjukkan bahwa tidak ada penggunaan term al-islam
di dalam Al-Quran yang disandingkan dengan kata rahmah atau
dengan term [i al- alamin.

Term lain yang berasal dari akar kata s-I-m ini yang semakna dengan
Islam yang digunakan Al-Quran adalah term al-silm. Kata ini terdapat
pada QS.al-Bagarah/2: 208, yang berisi perintah memasuki Islam (al-
silm) secara kaffah.

-
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( 208 ) Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya
syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

Term berikutnya yang lahir dari akar kata s-I-m ini adalah al-salm
(damai, perdamaian). Term ini terdapat pada QS.al-Anfal/8: 61, al-
Nisa/4: 90 dan 91, dan al-Nahl/16: 28. Misalnya ayat:

61y s ftdl 34 8 i e &5 d 226 el 8s O



( 61 ) ... Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

dos 5 e oK) il e 408 e op sl 13 ikl e 5.
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(90)... Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka
terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi jika mereka
membiarkan kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan
perdamaian kepadamu maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan
dan membunuh) mereka.

eyl safis Eos aalit aa,das sael 135 e 1K) il aSme 106

( 91 ) ... Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau
mengemukakan perdamaian kepadamu, serta (tidak) menahan tangan mereka
(dari memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan
merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk
menawan dan membunuh) mereka.

Dilihat dari sisi orangnya, yakni kata muslim dengan berbagai
variannya, disebut di dalam Al-Quran sebanyak 42 kali; muslim
sebanyak 2 kali, muslimain 1 kali, muslimuun 15 kali dan muslimiin
21 kali, muslimah 1 kali, dan muslimaat 2 kali (Abdul Baqi: 355-358).
Sejauh tinjauan penulis, tidak ada penggunaan term-term ini yang
langsung atau tidak langsung disandingkan dengan term rahmah dan
term Ii al alamin.

Dalam bentuk salam (keselamatan, kesejahteraan), disebut di dalam
Al-Quran sebanyak 42 kali. Dari jumlah ini, konteks penggunaan kata
salam di dalam Al-Quran, antara lain adalah:

1) Salam adalah ucapan salam seseorang kepada orang atau pihak
lain di dunia, dalam pergaulan (misalnya pada QS.al-Nisa’: 94,
al-Furgan: 63, al-An’am: 54, Hud: 69), dan juga salam yang
diucapkan kepada penghuni surga. Ini cukup banyak di dalam
Al-Quran, misalnya pada QS.al-A raf: 46, al-Ra"d: 24, Ibrahim:
23, al-Hijr: 46, al-Nahl: 32, dan sebagainya.

63y B 106 O lad pibls 1315 Css gzﬁ\ e 5% 5,00 A s

( 63 ) Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata
(yang mengandung) keselamatan.

10



2)

3)

4)

5)
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(46 ) Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas;
dan di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing
dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru
penduduk surga: "Salaamun 'alaikum". Mereka belum lagi memasukinya,
sedang mereka ingin segera (memasukinya).

Salam Allah kepada para nabi dan rasul (pada QS.al-Shaffat:
181), atau salam Allah kepada nabi/rasul tertentu, misalnya
kepada Nabi Nuh pada QS.Hud: 48 dan al-Shaffat: 79, salam
Allah kepada Nabi Ibrahim pada QS.al-Shaffat: 109, kepada Nabi
Musa dan Harun pada QS.al-Shaffat: 120, dan sebagainya.
Misalnya:

A81) Geah o 15l
(181 ) Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.
(79) & gﬁf S Bl
(79 ) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam".

Salam digunakan dalam bentuk dar al-salam, misalnya bahwa
Allah mengajak kepada dar al-salam pada QS.Yunus: 25, atau
manusia yang beramal shaleh akan mendapatkan nanti di
akhirat dar al-salam (Qs.al-An " am: 127).

(25) giind e Jy 225 25 st D2 55 ) 2 4
( 25 ) Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).

Al-Salam adalah salah satu asma Allah al-husna, misalnya pada
QS.al-Hasyr: 23.

el ek 4 eedd aptd ased A Bud) A V) ) Y e Al s

(23) 553 e oLt
( 23 ) Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci,
Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha

Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala
Keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.

Al-Salam dikaitkan dengan kata subul menjadi subul al-Salam
sebagai jalan orang yang diberi hidayah karena mengikuti jalan
yang diridhaiNya (QS.al-Maidah: 16) (Abdul Baqi: 356).

11
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( 16 ) Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus.

Dari data di atas, dapat dinyatakan bahwa tidak ditemukan
penggunaan kata salam yang disandingkan dengan kata Ii al alamin
sebagai nama Islam atau dakwah Nabi Muhammad. Kata al-salam
yang didekatkan dengan kata al- alamin justru terkait dengan Nabi
Nuh, yakni ungkapan; salam “ala Nuh fi al-" Alamin (QS.al-Shaffat: 79).

Secara literal, kata s-I-m berarti memiliki dua sisi arti; pertama,
bermakna damai dan selamat, dan kedua, bermakna tunduk, patuh,
dan berserah diri. Dengan demikian, Islam dari sisi nama
etimologisnya adalah agama yang mengajarkan dua sisi mata uang
sekaligus, yakni kedamaian, keselamatan, dan atau kesejahteraan, dan
juga agama yang mengajarkan sikap patuh, tunduk, dan penyerahan
diri kepada Allah swt. Maka dari itu, untuk menyatakan Islam sebagai
agama damai atau kedamaian sebenarnya tidak perlu mencari istilah
lain yang tidak ada landasan tekstualnya, karena nama Islam itu
sendiri sudah mengandung makna damai dan kedamaian.

Term Rahmah dalam Al-Quran

Term rahmah berasal dari akar kata r-h-m. Turunan akar kata ini
diulang di dalam Al-Quran sebanyak 351 kali. Dalam bentuk term
rahmah disebut sebanyak 114 kali. Rinciannya; dalam bentuk rahmah
(nakirah) sebanyak 79 kali, rahmatika 3 kali, rahmatina 8 Kkali,
rahmatihi 25 kali, dan rahmatiy sebanyak 2 kali (Abdul Bagi: 304-
309).

Khusus terkait dengan penggunaan kata rahmah yang disertai
keterangan huruf jar li (untuk/ bagi) di dalam Al-Quran, hanya satu
kali yang digunakan dalam ungkapan Ii al-‘alamin (QS.al-Anbiya’: 107),
yang menjelaskan pengutusan Nabi Muhammad sebagai rahmat bagi
semesta alam.

Konteks penyebutan lain dari kata rahmah yang menggunakan
keterangan Ii di dalam Al-Quran;

1) Al-Quran adalah huda wa rahmah bagi kaum beriman, yang
diungkapkan dengan ungkapan; huda wa rahmah li gaum
yu’'minun (QS.al-A’raf: 52, QS.al-A’raf: 204, QS.Yusuf: 111), Al-
Quran huda wa rahmah li alladzinya amanu (QSal-Nahl: 64)
atau Nabi Muhammad rahmah 1i alladzina amanu (QS.al-
Taubah: 61), Al-Quran adalah huda wa rahmah li al-mu’'minin

12



2)

(QS.Yunus: 57, QS.al-Naml: 77), Al-Quran adalah syifa wa
rahmah li al-mu’minin (QS.al-Isra’: 82), Al-Quran adalah rahmah
wa dzikra li gaum yu’minun (QS.al-Ankabut: 51). Misalnya ayat:

( 52 ) Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al
Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar
pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman.

23%
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(61) Diantara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi
dan mengatakan: "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya".
Katakanlah: "Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman
kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat
bagi orang-orang yang beriman di antara kamu". Dan orang-orang yang
menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih.

(O4) D5t p38) 855 (s3hg b Vol o1 2% FA Y] LS Slile UST g

( 64 ) Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini,
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.

Gl A5 0y pdlal 3 W s oSG g e SGs B 20 T
A7)
( 57 ) Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran

dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

G1) Sl 38 s BT 35 3 Oy aglle S o e T 6T S

( 51 ) Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah
menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) sedang dia dibacakan kepada
mereka? Sesungguhnya dalam (Al Quran) itu terdapat rahmat yang besar
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.

Dalam Kitab Taurat terdapat huda wa rahmah bagi kaum yang
yarhabun (takut) kepada tuhan mereka (QS.al-A’raf: 154).

Ot o) o8 Gl 85 8 gt (g N1 AT Lol ngh fe ES s
(154
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154 ) Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali)
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat
untuk orang-orang yang takut kepada Tuhannya.

3) Al-Quran adalah huda wa rahmah wa busyra li al-muslimin
(QS.al-Nahl: 89).
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(89 ) (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan
kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami
turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri.

4) Al-Quran adalah huda wa rahmah li al-muhsinin (QS.Lugman: 2-
3).

(3) Gnddll 5 34 (2) (S O 2T

( 2) Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmat, (3) menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,

5) Al-Quran adalah huda wa rahmah li qaum yuqinun (QS.al-
Jatsiyah: 20).

(20) 0534 238 G5 sk A0 s 1k

20 ) Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat
bagi kaum yang meyakini.

Dari data di atas, hal menarik, ketika kata rahmah dikaitkan dengan
kitab suci Allah, termasuk dan terutama Al-Quran, tidak ada
penggunaan kata rahmah yang berdiri sendiri, melainkan selalu
disebut bersamaan dengan kata huda (petunjuk) di depannya (9 kali).
Dikaitkan di depannya dengan kata syifa (1 kali) dan dirangkaikan
sesudahnya dengan kata dzikra (1 kali). Ini artinya bahwa rahmah Al-
Quran bagi kelompok manusia tertentu, tidak lah berdiri sendiri. Al-
Quran akan menjadi rahmah bagi mereka jika ia sudah dijadikan
huda oleh manusia tersebut. Manusia yang dimaksud, disebutkan
oleh Al-Quran adalah orang beriman, orang yang muslim, orang yang
muhsin, dan orang yang yakin. Dengan demikian, rahmah Al-Quran
hanya diterima oleh orang-orang Islam, yang diistilahkan Al-Quran
dengan sebutan orang muslim, orang beriman, orang yang baik alias
muhsin, serta orang yang yakin. Tidak ada penyebutanrahmat Al-
Quran untuk semua manusia secara umum, atau untuk semesta alam.
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Ketika kata huda digunakan sendirian dalam konteks kitab suci,
tanpa diiringi oleh kata rahmah atau oleh kata yang lain, maka
disebut bahwa;

D

2)

3)

4)

5)

Al-Quran adalah huda Ii al-Muttaqin (QS.al-Bagarah: 2),

) ol 38 w3 3 ¥ L0 AU
( 2 ) Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa,
Al-Quran adalah huda Ii al-naas (QS.al-Bagarah: 185),
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185 ) (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil)...

Taurat dan Injil huda li al-naas (QS.Alu Imran: 4),

55 32 g A e 2 A L 1 D By S Ity 0 3 g5
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(4 ) sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia

menurunkan Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap

ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha
Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa).

Makkah adalah huda Ii al-‘alamin (QS.Alu Imran: 96),
(96) Geall sk G 85 ol o 3z o I3 5
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(96 ) Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.

Taurat yang diturunkan kepada Musa adalah huda li al-naas
(OS.al-An’am: 91).

@ o 5t s B een ne e Je i I 6 3 6,38 B a1 us
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(91) Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang
semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun
kepada manusia". Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan kitab
(Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-
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berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu sembunyikan
sebahagian besarnya, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu
dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-lah
(yang menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al
Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatannya.

Data ini menunjukkan, bahwa Kkitab-kitab suci Allah vyang
diturunkanNya, semisal Taurat, dan termasuk Al-Quran adalah untuk
menjadi huda atau petunjuk bagi semua manusia, diperuntukkan bagi
semua manusia, alias untuk diajarkan menjadi huda kepada semua
manusia. Namun, yang benar-benar menjadikan kitab suci itu,
terutama Al-Quran sebagai kitab petunjuk hanyalah orang yang
bertagwa (muttaqin). Dengan demikian, data ini menunjukkan, bahwa
hidayah Al-Quran atau fungsi Al-Quran sebagai huda lah yang
mencakup semua manusia. Tetapi hal ini tidak disebut dengan huda li
‘alamin, melainkan dengan ungkapan huda li al-naas. Hal yang
disebut Al-Quran sebagai huda Ii al-‘alamin justru Makkah atau
Ka’bah di Baitullah (QS.Alu Imran: 96).

Term al- Alamin dalam Al-Quran

Kata al-‘alamin disebut Al-Quran sebanyak 73 kali. Manakala dilihat
konteks penyebutan kata al- alamin di dalam, Al-Quran, ada
beberapa (Abdul Baqi: 480-481), yang terpenting diantaranya adalah.

1) Kaum Bani Israil dan atau Nabi tertentu Allah lebihkan dari al-
‘alamin (misalnya pada QS.al-Bagarah: 47 dan 122, al-Jatsiyah:
16). Misalnya:

A7y ixde e RSl 3 oSSl S Rl 13331 L) S

( 47 ) Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah
melebihkan kamu atas segala umat.

2) Maryam adalah wanita pilihan di atas semua nisa’ al-‘alamin
(OS.Alu Imran: 42).
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( 42 ) Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan
kamu).

3) Makkah adalah huda li a;-‘alamin (QS.Alu Imran: 96)
(96) Gl 545 G ‘&*’ sl F2h 35 &
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4)

5)

6)

7)

8)

(96 ) Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.

Allah tidak menginginkan kezaliman bagi al- alamin (QS.Alu
Imran: 108)

108y el el d 4l g By e Wl &gt &l

( 108 ) Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu
dengan benar; dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya
hamba-hamba-Nya.

Kaum Nabi Musa diberi Allah kekuasaan yang belum pernah
diberikan kepada seorang pun fi al-‘alamin (QS.al-Maidah: 20).

Sl 1Kasg el 28 s 3 2Kl s 1881 035 G a3l 2t J6 35
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(20 ) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi nabi
diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan

diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada
seorangpun diantara umat-umat yang lain".

Al-Quran itu adalag dzikra atau dzikr Ii al- alamin (QS.al-An’am:
90, Yusuf: 104, Shad: 87, al-Takwir: 27).

Gl 53 VL gh 0 et e RSIRT Y o s i D s b 3]

90y
(90 ) Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,
maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta upah

kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran)". Al-Quran itu tidak lain
hanyalah peringatan untuk seluruh ummat.

27) addll 334 55 9
(27 ) Al Quran itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam,

Muhammad adalah utusan untuk rahmah Ii al- alamin (QS.al-
Anbiya: 107)

107y &pdill 124 Y\ st s

( 107 ) Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.

Al-Quran adalah untuk menjadi i al- alamin naziira (QS.al-
Furgan: 1).

17
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( 1) Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Quran)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh
alam,

Dari data di atas, dapat dipahami, bahwa hanya pada QS.al-Anbiya:
107 terdapat kata rahmah li al- alamin yang menunjuk kepada
risalah atau pengutusan Nabi Muhammad. Selain itu, kata li al-
‘alamin digunakan untuk Al-Quran sebagai dzikr atau dzikra li al-
‘alamin (QS.al-An’am: 90, Yusuf: 104, Shad: 87, al-Takwir: 27) dan
sebagai nadzir li al- alamin (QS.al-Furgan: 1).

Ini artinya bahwa Al-Quran dinyatakan Ii al- alamin hanya kaetika ia
sebagai dzikr atau dzikra yaitu sebagai sumber peringatan, sumber
pembelajaran, atau sumber pelajaran bagi semesta alam (li al-
‘alamin). Artinya, secara literal dan langsung Al-Quran memang
menyebutkan dirinya sebagai dzikr atau dzikra atau nadzir li al-
‘alamin. Sedangkan penyebutan rahmah li al- alamin bukan untuk
Islam atau Al-Quran, melainkan untuk pengutusan Nabi Muhammad.

Dengan demikian, pertanyaanya, bagaimana dengan penyebutan Islam
sebagai rahmah li al- "alamin, jika secara tekstual penamaan demikian
tidak ditemukan dalam Al-Quran? Justeru itu, perlu dikaji penafsiran
ulama tentang QS.al-Anbiya’: 107 yang menyatakan pengutusan Nabi
Muhammad sebagai rahmah li al- "alamin.

Tafsir Rahmat li al- " Alamin oleh Mufassir
Wahbah al-Zuhaili, al-Munir:
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